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Abstract. Teacher creativity in teaching is an important thing that cannot be separated from learning activities in every
educational institution. Creative teachers are willing to take risks in trying new challenges in learning. Learning and
understanding Arabic is a complex and continuous series of learning in education. With teacher creativity in teaching
using a direct method approach based on digital learning media, it will make it easier for students to understand
Arabic lessons. The aim of this research is how creative teachers are in teaching Arabic using a
direct method approach based on digital learning media at the elementary school level. The method in this research
is descriptive gualitative. The data analysis technique in this research uses interactive analysis technigues with four
stages, namely; data collection, data reduction, data presentation, conclusion, and data verification. The results of
this research show that teacher creativity is: 1) the teacher can master the learning material, 2) can make learning
plans, 3) can determine learning methods and media, 4) can combine game-based digital media and quizzes, 5) can
design appropriate learning interesting, 6) able to make learning lively and interactive, 7) can utilize the school
environment as a place for learning outside the classroom so that students do not get bored while studying. The direct
method is the right and effective approach and is the right and relevant solution to make the direct method
a methodical approach to learning Arabic at school. Teachers can design and present interesting and informative
presentations of learning material using digital media and platforms, namely; Power Point (PPT), Canva, Wordwall,
Quizizz, and YouTube. In this way, teachers can have creative and collaborative skills in teaching Arabic at school.

Keywords — Teacher creativity, Arabic language learning, direct methods, digital learning media

Abstrak. Kreativitas guru dalam mengajar merupakan hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran
di setiap lembaga pendidikan. Guru yang kreatif bersedia mengambil risiko dalam mencoba tantangan baru dalam
pembelajaran. Mempelajari Bahasa Arab merupakan serangkain pembelajaran yang kompleks, dan kontinu di dalam
pendidikan. Dengan kreativitas guru mengajar menggunakan pendekatan metode langsung (direct method) yang
berbasis media pembelajaran digital akan membuat siswa mudah memahami pelajaran Bahasa Arab. Tujuan
penelitian ini adalah bagaimana kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan
metode langsung berbasis media pembelajaran digital pada tingkar sekolah dasar. Metode dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriftif. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif dengan
empat tahapan yaitu; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas gurn adalah: 1) guru mampu menguasai materi pembelajran, 2)
mampu membuat perencanaan pembelajaran, 3) mampu menentukan metode dan media pembelajaran, 4) mampu
mengkombinasikan media digital berbasis game dan quiz, 5) mampu mendesain pembelaran yang menarik, 6)
mampu membuat pembelajaran menjadi hidup dan intraktif, 7) mampu memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai
tempat pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak bosan dalam belajar. Metode langsung (direct method) menjadi
pendekatan yang tepat dan efektif serta menjadi solusi yang tepat dan relevan untuk menjadikan metode langsung
sebagai pendekatan metode dalam pembelajaran Bahasa Arab di sekolah. Guru mampu mendesain dan menyajikan
presentasi materi pembelajaran yang menarik dan informatif dengan menggunakan media dan platform digital yaitu;
Power Point (PPT), Canva, Wordwall, Quizizz, dan YouTube. Dengan demikian guru dapat menjadi kreatif dan
terampil kolaboratif dalam mengajar Bahasa Arab di sekolah.

Kata Kunci — Kreativitas guru, pembelajaran bahasa Arab, metode langsung, media pembelajaran digital
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I. PENDAHULUAN

Kreativitas guru dalam mengajar merupakan peran penting bagi guru untuk memberikan pembelajaran yang
menaraik. Kreativitas guru merupakan kemampuan dalam menemukan pemikiran tentang gagasan dan ide dalam
memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan ilmu pendidikan. Guru yang kreatif akan terus mengembangkan
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan kualitas, menyempurnakan materi, menggunakan metode,
menggunakan media dan mengelola kelas dengan baik [1], [2]. Sebagai definisi pengajaran yang kreatif dalam
satuan pendidikan sekolah, dapat dikatakan bahwa guru yang kreatif akan menjadikan pembelajaran tersetruktur
dalam menggabungkan pengetahuan yang ada dengan strategi serta proses baru untuk meningkatkan dan
memperoleh hasil belajar yang maksimal dan bermamfaat [3]. Arifani dan Suryanti, (2019) menegaskan bahwa
kreativitas dan keterlibatan guru berpengaruh signifikan dalam pengajaran terhadap siswa [4].

Guru yang kreatif dalam mengajar akan membuat siswa senang dan bersemangat dalam belajar. Guru yang kreatif
bersedia mengambil risiko dalam mencoba tantangan baru dalam pembelajaran [3], [5] Sejatinya pembelajaran yang
kreatif adalah penting bagi guru untuk perkembangan siswa secara umum dalam pembelajaran. Pentingnya
memahami persepsi pendidik di masa depan adalah sebuah kreativitas, khususnya kreativitas guru dalam mengajar.
Guru yang pilihan pedagoginya didasarkan pada pemahaman, maka kreativitas merupakan aspek terpenting dalam
perkembangan siswa secara umum. Hal ini lebih baik menerapkan praktik yang mendorong kreativitas guru dalam
pembelajaran, sehingga dapat menunjukkan profesionalisme guru dalam pembelajaran yang aktif dan kreatif [6].
Guru memberikan kontribusi yang besar terhadap pendidikan apabila mereka menjalankan perannya dengan baik
dan profesional [7].

Manajemen dalam dunia pendidikan adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan [8]. Guru dalam mengajar harus
membuat sebuah perencanan dan menajemen pembelajaran dengan baik dan benar, sehingga pembelajaran dapat
terlakasana sesuai dengan harapan yang maksimal. Manajemen adalah proses yang dilakukan melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawalan dan evaluasi untuk menentukan capaian target pada sasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) yang ada di sekolah [9], [10], [11]. Manajemen
pendidikan adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya dan
aktivitas di lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan.
[12],[13].

Salah satu indikator kreativitas guru saat ini adalah memiliki kemampuan literasi digital. Guru harus cakap dalam
memamfaatkan media digital untuk mendukung pembelajaran di dalam kelas [14]. Selain itu, kreativitas guru dalam
mengajar adalah mampu membuat dan mempersiapkan bahan ajar atau materi pembelajaran, mengatur pengelolaan
ketertiban kelas, menggunakan metode pembelajaran kreatif dan vareatif, memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam kegiatan belajar mengajar [15]. Menurut Arifani et al., (2019) indikator kreativitas guru ada
enam, yaitu; mampu berpikir lancar, keluwesan berfikir, mampu berfikir originil, mampu memperinci atau
mengelaborasi, mampu meningkatkan pemahaman, dan mampu memberikan motivasi saat pembelajaran. Menurut
Hellriegel & Sclocum, (2011) kreativitas adalah metode dalam memvisualisasikan, menghasilkan dan menemukan
gagasan baru yang mempunyai manfaat bagi orang lain. Indikator dari kreativitas adalah munculnya ide baru, konsep
baru, menemukan dan menghasilkan sesuatu yang baru [1].

Peran guru adalah sangat penting untuk memberikan motivasi dalam pembelajaran di kelas kepada siswa. Peran
guru sebagai fasilitator adalah salah satu peran penting dalam proses belajar mengajar. Peran guru sebagai fasilitator
bertujuan agar kelas menjadi lebih aktif dalam pembelajaran berpusat pada siswa akan menjadikan siswa belajar
mandiri dan aktif di kelas [7]. Motivasi diartikan sebagai keinginan atau minat yang kuat untuk menemukan cara-
cara baru dalam menyelesaikan lasallalh. dan dapat meningkatkan praktik pengajaran untuk menghasilkan kreativitas
dalam pembelajaran [17]. Ada beberapa faktor yan;jaapat mempengaruhi kreativitas guru, dianataranya adalah
pengetahuan, pengalaman, motivasi, dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengalaman
belajar sangat penting dalam mengembangkan kreativitas guru. Ketika mereka mempunyai dasar pengetahuan
tertentu, mereka dapat menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas terjadi ketika seseorang telah menyerap cukup
banyak pengetahuan, schingga memungkinkan mereka berpikir dan menghasilkan wawasan baru dalam
pembelajaran [17], [18]. Motivasi adalah bagian yang sangat penting dalam membangun kreativitas guru karena
mencakup bagian dari motivator yang dapat memotivasi para siswa di sekolah yang kreatif dan mendidik.

Pembelajaran Beahasa Arab termasuk pelajaran Bahasa Asing yang tidak mudah di pahami oleh siswa. Mempelajari
dan memahami Bahasa Arab merupakan serangkain pembelajaran yang kompleks, dan kontinu di dalam pendidikan,
apalagi posisi Bahasa Arab adalah termasuk Bahasa Asing setelah bahasa Ibu (Bahasa Daerah) dan Bahasa Indonesia
(Bahasa Nasional) di Indonesia [19], [20]. Pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode langsung adalah
pembelajaran dimana Bahasa Asing yang dipelajari tidak menggunakan bahasa Ibu sebagai pengantar, tetapi
pengajaran tersebut dipelajari secara langsung oleh siswa untuk dapat memahami makna secara langsaung dan
intensif pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas [21].
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Faktor yang menyebabkan siswa tidak dapat memahami pembelajaran di kelas adalah metode pembelajaran ging
tidak sesuai dengan mata pnjaran yang diampu oleh guru, sehingga siswa tidak dapat memahami mata pelajaran
secara utuh. Permasalahan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah siswa belum dapat
mengetahui atau memahami makna dari setiap kata ataupun kalimat dalam Bahasa Arab tarkait makna dan
tarjemahannya secara langsung. Dengan pendekatan metode langsung dalam pembelajaran ini adalah untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa di dalam kelas. Metode pengajaran
langsung digunakan sebagai respon terhadap siswa dalam pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memahami
makna dari kosa kata dan kalimat tersebut [22]. Dalam pembelajaran Bahasa Arab misalnya, metode pengajaran
mengacu pada prinsip-prinsip umum pengorganisasian dan strategi manajemen. Salah satunya adalah metode
langsung dalam pengajaran suatu Bahasa yaitu dilakukan secara langsung untuk membangun asosiasi yang baik dan
audiovisual antara ekspresi dan eksperimen, kata, frasa, idiom dan maknanya. Dengan pendekatan metode langsung
dalam pembelarajan dapat menjadi intraktif antara guru dan siswa, sehingga dapat memberikan mamfaat terhadapat
pembelajaran Bahasa Asing yang menyenangkan dan menarik melalui aktivitas kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas [22], [23].

Media pembelajaran digital merupakan alat sebagai media pendukung dalam pembelajaran yang edukatif, menarik,
dan intraktif dalam meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Guru pada umumnya memiliki sikap positif
terhadap digitalisasi yang berkontribusi dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran digital
mereka [24],[27] Dengan demikian bahwa teknologi pendidikan dan media digital merupakan peran penting dalam
pendidikan sains di seluruh dunia. Ini tidak dapat diabaikan bahwa teknologi pendidikan memiliki potensi untuk
memfasilitasi dan meningkatkan pembelajaran siswa di sekolah [28], [30]. Media pembelajaran mempunyai peranan
penting dalam memperjelas penyajian materi dan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan untuk sarana menyampaikan berita kepada siswa yang dapat
dinilai sangat kreatif, dan interaktif digemari siswa [31], [32]. Pembelajaran yang menarik menggunakan media
interaktil’ melalui kreativitas guru dalam lra]galjelr di lembaga pendidikan dapat memberikan ketertarikan dan
pemahaman kepada siswa saat belajar [33]. Dengan menggunakan media pembelajaran digital yang menarik, dan
interaktif akan membuat siswa bersemanagat dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang kreatif dan intraktif
dapat menunjang pemahaman siswa deng:amel()de pembelajaran yang menyenangkan.

Media pembelajaran saat ini banyak sekali yang dapat digunakan dan diterapkan oleh guru. Diantanya adalah media
pembelajaran digital yang dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan materi pada saat proses
pembelajaran be,rln;su ng untuk mengukur pemahaman siswa dalam menerima materi yang telah diajarkan [26],
[31], [33]. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran agar memudahkan
guru dalam menyampaikan matari dan dapat dicerna langsung oleh siswa pada saat kegiatan belajar mengajar
(KBM). Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar [34]. Media
pembelajaran merupakan alat untuk meciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat memudahkan guru dalam
mengkomunikasikan kepada siswa saat pembe lajaran [35].

Dengan kreativitas guru mengajar menggunkan pendekatan metode langsung (direct method) yang berbasis media
pembelajaran digital akan membuat siswa mudah n'lmrlelheupcleljeu‘em Bahasa Arab. Media pembelajaran digital
berbasis teknologi merupakan bagian dari pembelajaran yang diberikan kepada siswa agar dapat mengikuti
pembajaran yang menyenangkan. Pemanfaatan media digital saat ini semakin berkembang dan maju. Maka guru
harus dapat membuat media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk pembelajaran kepada siswa [36],
[37]. Dalam proses pembelajaran, selain guru ada juga unsur penting, diantaranya adalah metode pembelajaran dan
media pembelajaran yang diterapkan. Agar proses belajar mengajar terlaksana dengan maksimal [38], [40].
Penerapan metode langsung dalam pembelajaran Bahasa Arab sudah sangat relevan. Karena dapat mendukung
keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab, sehingga siswa dapat termotivasi untuk meningkatkan pemahamannya
dalam menguasai Bahasa tersebut dalam pembelajaran di sekolah [23].

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran
dengan baik, sehingga siswa dapat bersemangat dan senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas [41]. Kreativitas merupakan kemampuan individu untuk melahirkan sesuatu ide dan gagasan baru berupa karya
nyata [42]. Istilah kreativitas dapat diartikan sebagai penerapan gagasan baru untuk mencapai pengajaran yang efektif
di dalam kelas [43], [44]. Kreativitas guru merupakan daya kreatif untuk dapat membentuk meliu pembelajaran
menarik dan menyenangkan, sehingga tercipta miliu pembelajaran yang kondusif [45]. Kreativitas guru sangat
penting, karena dapat mendorong siswa dalam mengikuti pembelajaran yang intraktif dan menyenangkan, sehingga
siswa tidak membosankan dalam belajar di dalam kelas. Dengan adanya guru yang kreatif, akan tercipta miliu belajar
siswa untuk berkreasi.

Penelitian tentang kreativitas guru sudah banyak dilakukan diantaranya adalah oleh Nurmiati et al., (2021) bahwa
siswa mempunyai minat belajar Bahasa Arab melalui proses pembelajaran dengan metode dan media yang digunakan
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru terhadap materi yang diajarkan dan siswa sangat
antusias. Dalam penelitian Rahim, (2022) bahwa kreativitas guru yang mengawal inisiatif pendidikan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, mengelola pengaturan kelas, penggunaan berbagai metode pembelajaran,
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penggunaan media pembelajaran, dan evaluasi guru dengan menggunakan tes lisan dan tes tertulis. Dalam penelitian
Ardiyan et al., (2022) bahwa guru dengan adversity quotient Climbers memiliki kreativitas lebih tinggi. Guru
penggerak berprestasi memiliki Kreativitas lebih tinggi. Guru dengan Adversity Climbers tidak memiliki kreativitas
yang lebih tinggi. Dalam penelitian Rahma et al., (2023) terdapat permasalahan guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran digital, karena kurangnya pengetahuan tentang teknolgi informasi dan komunikasi. Masalah tersebut
Juga dialami guru muda maupun guru yang sudah lanjut usia. Dalam penelitian Sitepu, (2021) media pembelajaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara
terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang konfdusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efisien dan efektif.

Namun pada kenyataannya, masih ada guru yang tidak kreatif dalam pembelajaran, sehingga membuat siswa jenuh
dan bosan dalam belajar di kelas. Guru yang tidak kreatif dalam penggunaan media pembelajaran digital akan
membuat siswa sulit dalam memahami pelajaran. Guru yang mengajarnya monoton tanpa menggunakan media
pembelajaran yang interaktif, membuat siswa bosan dalam belajar di dalam kelas. Siswa yang jenuh dalam belajar,
maka akan sulit memahami pelajaran yang disamapaikan guru di dalam kelas. Pelajaran bahasa Arab merupakan
bahasa Asing yang diterapkan sebagai mata pelajaran pada tingkat sekolah dasar. Karena termasuk Bahasa Asing,
maka pembelajaran harus menarik dan intraktif, sehinggga siswa senang mengikuti pembelajaran dan mudah
memahami pelajaran. Oleh sebab itu, solusi yang dapat dilakukan adalah menjadikan media digital sebagai media
pembelajaran yang menarik, intraktif dan menyenangkan. Hal ini adalah sejalan dengan Aeni et al., (2022) bahwa
Media pembelajaran interaktif dapat membatu seorang guru untuk melaksanakan pembelajaran di sekolah dan
mampu memotivasi untuk meningkatkan belajar siswa, sehingga siswa senang belajar dan mudah memahami
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini penting dilakukan, karena kreativitas guru dalam mengajar merupakan kunci utama dalam memberikan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan kepada siswa, sehingga siswa mudah memahami pelajaran di kelas.
Pembelajaran dengan pendekatan metode langsung dan media pembelajaran digital akan lebih menyenangkan siswa
belajar dan mudah memahami pembelajaran di kelas. Hal ini adalah untuk memahami kesenjangan pada realita
kreativitas guru dalam mengajar pada satuan lembaga pendidikan sekolah dasar terhadap kreativitas guru. Kontribusi
teoritisnya adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran baru dalam kreativitas guru dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah bagaimana kreatifitas guru dalam mengajar Bahasa Arab dengan
menggunakan pendekatan metode langsung berbasis media pembelajaran digital pada tingkat sekolah dasar.

1

g. METODE
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitaif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif dapat digunakan untuk mengkaji dan menganalisis kejadian, fenomena, dan keadaan secara sosial.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu perbuatan, tingkah laku maupun sifat yang
diamati, dikenal dengan berbagai data deskriptif [49], [50]. Pcuclﬂu ini dilakukan di SD Muhammadiyah 4
Zamzam Sukodono Sidoarjo yang naupelkem informan utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini ada dua jenis
sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data selrnlder. Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari lapangan dan narasumber yang terlibat dalam penelitian ini. Data sekunder merupakan data
ang diperoleh dari sumber data dokumen, buku laporan, jurnal ilmiah, dan lainnya [19].

cknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi adalah teknik memperoleh data empiris dan informasi yang diperlukan. Dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian ini yaitu; guru pengajar Bahasa Arab. Wawancara adalah
teknik memperoleh data primer tentang objek penelitian dengan melakukan wawancara dengan guru yang
bersangkutan yaitu guru pengajar pelajaran Bahasa Arab dan siswa kelas I- VI. Adapaun jumlah guru yang diamabil
sebagai sampel dalam peneltian ini berjumlah 8 guru pengajar Bahasa Arab, 1 Waka Kurikulum dan 16 Siswa kelas
I - VI. Dokumentasi adalah teknik memperoleh date nder berupa foto, gambar, buku arsip, buku laporan, jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian [51]. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
interaktif dengan empat tahapan yaitu; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi data [52], [53].

IT11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab adalah guru dapat membuat
rencana pembelajaran guna menyiapkan materi yang diajarkan. Dari perencanaan tersebut guru dapat menentukan
metode dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap pertemuan yang sudah direncanakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektik. Supaya pembelajaran menjadi hidup dan kreatif maka guru
mengkombinasikan beberapa media pembelajaran digital yang dapat dikemas secara intraktif yaitu pembelajaran
berbasis game atau quiz agar siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran tersebut dan lebih tertantang untuk
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memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru di dalam kelas, dan guru juga dapat memamfaatkan lingkungan
sekolah sebagai tempat untuk pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak bosan dalam belajar. Hal ini dikarenakan
kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab menjadi hal utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Pemahaman dan penguasaan guru terhadap materi pembelajaran Bahasa Arab sudah cukup baik dan dapat dipahami
oleh siswa. Tetapi tidak semua guru dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Karena sebagian
guru belum mampu menguasai dan mengembangkan media pembelajaran digital secara mandiri dan ada sebagian
guru masih terkendala oleh waktu untuk dapat memaksimalkan media digital sebagai media pembelajaran langsung
di dalam kelas.

Hal ini didukung dari pernyataan Rahim, (2022) bahwa kreativitas dalam pembelajaran merupakan upaya seorang
guru untuk mengasah ide dan gagasannya dalam melakukan aktivitasnya. Kreativitas guru dapat membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik, dan aktif [54]. Sehingga dapat menghasilkan kualitas pembelajaran yang
diinginkan. Kreativitas guru dapat menunjukkan keterampilan dan kemampuannya dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa dengan cara yang vareatif dan intraktif. Karena guru lebih dari sekadar pengajar tetapi
'libell dalam interaksi pembelajaran antara guru dan siswa di dalam kelas. Kreativitas guru dalam mengajar
merupakan hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran di setiap lembaga pendidikan,
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan harapan yang efektif dan menyenangkan [55], [56].

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dengan guru pengajar Bahasa Arab menunjukkan bahwa guru sebelum
memulai pembelajaran guru menertibkan dan mengondisikan siswa. Kemudian guru menyapa siswa dengan
menggunkan Bahasa Arab dan juga ice breaking untuk menstimulus agar siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Guru memulai dengan mengucapkan salam dan basmalah. Ini adalah masuk pada
pembe lajaran Bahasa Arab serta memberikan kosa kata baru (Mufradat). Kemudian guru melafalkan kosa kata
tersebut, dan siswa menirukan hingga tiga kali. Guru menanyakan kepada siswa makna dari kosa kata tersebut, jika
siswa menahu maknanya, maka guru memberikan apresiasi dengan ucapan oke kamu pintar, jika siswa tidak ada
yang menahu maka guru menunjukkan media yang berhubungan dengan makna kosa kata tersebut. Kemudian
menampilkan dilayar LCD dalam bentuk gambar, maka siswa langsung dapat memahami makna dari kosa tersebut .
Berikutnya guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang materi yang diajarkan. Kemudian guru meminta siswa
untuk membuka buku paket dan membacanya bersama-sama. Kemudian guru memberikan waktu kepada siswa
untuk bertanya. Dalam hal ini adalah siswa dapat bertanya kepada guru, jika siswa belum memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Guru kemudian menjawab dan menjelaskan kembali kepada siswa yang bersangkutan.
Kemudian guru memberikan refleksi pembelajaran dengan lisan yang berbentuk pertanyaan kepada siswa. Guru
menunjuk satu sampal tiga siswa untuk menjawab soal refleksi guna memastikan bahwa pelajaran yang
disampaikan sudah dapat dipahami oleh siswa. Guru kemudian memotivasi agar siswa tetap semangat dalam belajar
baik di sekolah maupun di rumah dan menutup dengan hamdalah dan salam. Berdasarkan hasil wawancara
penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab adalah guru membuat rencana
pembelajaran guna menyiapkan materi yang diajark an. Kemudian dari perencanaan tersebut guru dapat menentukan
metode dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap pertemuan yang sudah direncanakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektik. Supaya pembelajaran menjadi hidup dan kreatif maka guru dapat
mengkombinasikan beberapa media pembelajaran yang dapat dikemas secara intraktif yaitu pembelajaran berbasis
me atau quiz agar siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran tersebut dan lebih tertantang untuk
mcmpcrhalikﬂ apa yang disampaikan oleh guru di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan ¥#sil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab
adalah guru dapat menciptakan Sni‘:ll]‘:l belajar yang intraktif, guru dapat menghidupkan pembelajaran di dalam
kelas, guru dapat menstimulus siswa agar aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, guru dapat
menggerakkan siswa untuk berpikir kritis, guru dapat menggunakan pendekatan dalam pembelajaran secara
vareatif. Tetapi Guru belum mampu mengembangkan media pembelajaran digital yang sudah ada serta
pengembangan terhadap model atau strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Arab. Hal ini dikarenakan
adanya kendala dan kesiapan guru dalam mengembangkan media pembelajaran secara mandiri, sehingga
memer lukan pelatihan khusus untuk mengembangkan media pembelajaran digital yang sudah ada di platform media
digital saat ini. Dari hasil temuan dokumentasi adalah bahwa guru sudah dibekali dengan pelatihan cara
penggunaan media pembelajaran digital di awal tahun ajaran baru oleh bagian kurikulum untuk dapat me mbuat dan
menyajikan materi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa di sekolah. Namun belum diberikan
pelatihan khusus untuk guru Bahasa Arab dalam membuat atau mengembangkan media pembelajaran digital secara
mdiri di sekolah.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru pengajar Bahasa Arab mampu mengajar dengan baik,
mampu menguasal materi pembelajaran Bahasa Arab dengan baik, mampu membuat perencanaan pembelajaran
dengan baik, mampu menggunakan media pembelajaran digital, mampu membuat pe mbelajaran menjadi hidup dan
intraktif, mampu menstimulus siswa supaya aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
Hal ini adalah guru menjadi peran penting dalam membangun kreativitas dalam pembelajaran. Sedangkan menurut
Febriyanti et al., (2021) kreativitas guru dapat menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kelancaran guru dalam
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me nggelkem media pembelajaran digital di dalam pembelajaran yang sangat baik dan dapat dilihat dari media
digital yang chu nakan oleh guru saat pembelajaran berlangsung di sekolah.

Manajemen pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan dan proses yang dirancang untuk mengelola
perencananaan dan pengorganisasian sebagai aspek pembelajaran di suatu institusi pendidikan. Tujuan utama
manajemen pembelajaran adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran sehingga tujuan
pendidikan dapat dicapai secara optimal. Ada beberapa aspek penting dalam manajemen pembelajaran adalah
perencanaan, pengor ganisasian, pelaksanaan, pengendalian aktivitas pembelajaran dan evaluasi [8], [9], [11]. Hasil
observasidan wawancara menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Bahasa Arab adalah guru dapat membuat
rencana pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih metode pembelajaran, menyiapkan materi
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, refleksi dan evaluasi pembelajaran dengan baik. Sehingga
pembelajaran dapat berjalan sesaui dengan perencaan yang matang dan peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan mampu memahami materi pembelajaran Bahasa Arab di kelas secara maksimal.

Direct method sering disebut sebagai metode langsung adalah cara menyajikan materi pelajaran Bahasa Asing di
mana guru langsung menggunakan Bahasa Asing tersebut sebagai Bahasa pengantar, tanpa menggunakan Bahasa
siswa sedikitpun dalam mengajar. Jika ada kosa kata atau kalimat yang sulit dipahami oleh siswa, maka guru dapat
mengartikan dengan menggunakan media bergambar, mendemonstrasikan, dan menunjukkan media alat yang ada
di dalam kelas [57]. Selain itu, metode langsung (direct method) dapat diartikan sebagai penerapan pembelajaran
Bahasa Asing dalam pembelajaran [23]. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa guru pengajar Bahasa
Arab menggunakan metode langsung (direcr method) sebagai metode pembelajaran Bahasa Arab untuk
memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran tersebut. Sehingga guru dapat mengajarkan dengan baik dan
siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan antusias berpenuh semangat. Hal ini adalah karena guru dapat
me lak sanakan pembelajaran yang sesuai dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan metode langsung (direct method) dalam
pembelajaran menjadi sangat efektif artinya bahwa siswa dapat memahami makna kosa kata {mufradat) ataupun
kalimat secara langsung. Sehingga menjadi solusi yang tepat dan relevan untuk menjadikan metode langsung (direct
method) sebagai pendekatan dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas. Dengan pendekatan metode langsung
(direct method) yang digunakan oleh guru dapat memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran Bahasa
Arab kepada siswa di sekolah. Oleh sebab itu pendekatan metode langsung adalah sangat relevan untuk
pembelajaran Bahasa Arab karena termasuk bagian dari Bahasa Asing, sehingga guru pengajar Bahasa Arab dapat
mengimplementasikannya dalam pembelajaran di kelas. Dengan demikian pendekatan metode langsung (direct
method) sudah digunakan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran di dalam kelas, yaitu guru menggunakan
Bahasa Arab dan diselingi dengan Bahasa Indonesia untuk dapat dipahami oleh siswa.

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar yang dapat dipergunakan untuk menstimulus
pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan dan keterampilan siswa dalam lra]gikuli pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar dengan baik antara guru dan siswa (Syamsiani,
2022). Media pembelajaran digital saat ini mencakup berbagai jenis teknologi dan platform yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. Media pembelajaran digital ini terus berkembang seiring
perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan, menciptakan berbagai peluang untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran siswa. Saat ini adalah serba berbasis digital, karena termasuk era digital yang setiap guru
harus mampu mengikuti perkembangan zaman, sehingga dengan penggunaan media pembelajaran digital, maka
pembelajaran dapat membuat siswa senang dalam belajar [15], [30], [46], [47].

Berdasarkan hasil observasi guru dalam menggunakan media pembelajaran digital adalah sangat vereatif dan kreatif
diantaranya adalah Power Point (PPT), Canva, Wordwall, Quizizz, dan YouTube. Hal ini bertujuan untuk membuat
pembelajaran yang lebih menyenangkan kepada siswa saat pembelajaran di dalam kelas, sehingga pembelajaran
dapat dicerna oleh siswa dan senang mengikuti pembelajaran. Guru mampu mendesain meteri pembelajaran Bahasa
Arab yang kreatif dan informatif dari media digital yang digunakan. Oleh sebab itu, media tersebut sangat penting
digunakan karena guru dapat mendesain pembelajaran yang intraktif agar pembelajaran hidup dan menyenangkan
bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara bahwa ada tiga guru yang terkendala dalam menggunakan media
pembelajaran digital. Hal tersebut dikarenakan waktu pembelajaran yang singkat di dalam kelas, sehingga
penggunaan media digital belum dapat maksimal. Meskipun sarana dan fasilitas media digital sudah di siapakan
sekolah di ruang kelas masing-masing. Tetapi guru membutuhkan waktu dalam mengkondisikan siswa untuk siap
belajar, sehingga guru belum siap untuk menggunakan media pembelajaran digital saat pembelajaran berlangsung.
Adapun media yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran Bahasa Arab di dalam kelas adalah sebagai
berikut;

PowerPoint (PPT) adalah perangkat lunak presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft. Ini adalah salah satu alat
atau media yang ada di dalam Microsoft Office yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran presentasi
visual. PowerPoint dapat digunakan untuk membuat slide yang berisi teks, gambar, grafik, diagram, dan elemen
multimedia lainnya dalam presentasi pembelajaran di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Dengan
menggunakan media PowerPoint, guru dapat membuat presentasi pembelajaran yang menarik dan informatif.
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Setiap slide dapat berisi teks, gambar, grafik, atau elemen lainnya, sehingga guru dapat mengatur tata letak, desain,
dan animasi untuk meningkatkan daya tarik presentasi dalam pembelajar [58],[61]. Hasil observasi dan wawancara
di lapangan menunjukkan bahwa Media PowerPoint ini digunakan guru adalah untuk media pembelajaran di dalam
kelas sebagai penyajian presentasi pembelajaran yang menarik dan dapat menampilkan bentuk gambar dengan
penjelasan singkat dan informatif. Sehingga siswa dapat mengiktuti pembelajaran dengan antusias dan intraktif.
Karena siswa mampu memahami materi pembelajaran yang di sampaikan guru secara langsung di dalam kelas.
Dengan demikian bahwa guru mampu menggunkannya dengan baik dan siswa mampu mengikuti pembelajaran
dengan semangat dan antusias, sehingga pembelajaran Bahasa Arab dapat dipahami oleh siswa secara lansung.

Canva adalah sebuah platform desain grafis berbasis aplikasi dan website yang dapat digunakan untuk membuat
berbagai jenis desain presentasi materi dengan mudah dan cepat. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan
seseorang yang tidak memiliki keahlian desain grafis dalam membuat presentasi konten visual yang menarik.
Aplikasi Canva menyediakan berbagai template dan elemen yang dapat digunakan dalam membuat desain
presentasi pembelajaran yang menarik dan inovatif, sehingga menjadikan pembelajaran menyenangkan bagi siswa
karena media ini dapat menjadikan presentasi pembelajaran menjadi menarik [62], [64]. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan media ini adalah untuk menyajikan presentasi pembelajaran
yang unik dan menarik, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat dan antusias, karena
guru menyiapkan materi pembelajaran dengan baik dan membuat siswa senang dalam mengikuti pembelajaran di
dalam kelas. Dengan menggunakan media ini, siswa lebih mudah memahami pembelajaran, karena dapat
memberikan penjelasan secara langsung melalui gambar yang ditampilkan, sehingga siswa menahu makna dari
kota kata atau kalimat dalam Bahasa Arab.

Wordwall merupakan salah satu dari banyak media pembelajaran digital yang telah muncul diera teknologi saat ini.
WordWall adalah situs website yang dapat digunkan guru dalam membuat berbagai media pembelajaran digital
yang menarik dan intraktif [65], [66]. Hasil observasi dan wawancara dengan pengajar yang bersangkutan
ntuu njukkan bahwa guru menggunakan media ini untuk merefleksi mata pelajaran yang sudah diajarkan oleh guru,
sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan sangat antusias dan menyenangkan. Guru menyajikan quiz
melalui Wordwall yang berancka macam templete yang disediakan oleh Wordwall. Kemudian guru membuat game
quiz dalam bentuk open the box dengan bentuk soal game pilihan ganda, siswa dapat menentukan jawabanya sesuai
dengan perintah soal yang diminta. Pada refleksi ini guru membuat kelompok satu, dua dan tiga sesuai dengan
jumlah siswa di dalam kelas masing-masing. Kemudian guru menampilkan melalui layar LCD dan membuka game
quiz. Guru menunjuk kelompok yang paling tertib untuk memilih anggka soal pada kotak open the box, angka yang
dipilih, kemudian guru mengklik kotak tersebut, maka akan muncul soal beserta jawabannya, kemudian kelompok
tersebut diminta menyebutkan jawaban yang benar. Jika jawaban benar, guru memberikan nilai 100 pada kelompok
tersebut, jika salah mendapatkan nilai nol, sehingga membuat kelompok yang lain berlomba-lomba untuk lebih
tertib dan antusias. Pembelajaran pun menjadi sangat menyenangkan bagi siswa karena harus berlomba-lomba
untuk mendapatkan nilai terbaik dari masing-masing kelompok.

Quizizz adalah platform pembelajaran online yang dapat digunakan guru untuk membuat kuis interaktif untuk siswa.
Platform ini sama seperti media pembelajaran online lainnya, Quizizz dapat digunkan dalam membuat soal
pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan singkat , dan bentuk pertanyaan lainnya untuk dijawab oleh siswa. Siswa dapat
mengakses platform ini melalui website yang terkoneksi dengan jaringan internet [31]. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan media ini untuk merefleksi mata pelajaran yang sudah
diajarkan oleh guru di sekolah, atau berbentuk tugas pekerjaan rumah sehingga siswa dapat mengakses pada laman
website untuk dapat mengerjakan soal yang diberikan guru melalui link di group WhatsApp. Sehingga siswa dengan
mudah dapat mengerjakan dan menjawab dengan mudah dan fleksibel dalam menggunkannya.

YouTube adalah sebuah platform online yang dapat digunakan oleh pengguna untuk menonton, mengunggah, dan
berbagi video pada link atau channel Yowurube. Media Youtube menjadi pilihan terbaik untuk berbagi video dan
keperluan pembelajaran, karena sangat relevan untuk digunakan sebagai media pembelajaran digital dan mudah
diakses melalui internet. Dengan demikian Youtube dapat dijadikan sumber media pembelajaran digital dengan
menyajikan praktik dan pemberian contoh visual dengan menggunkan video kepada siswa saat pembelajaran
berlangsung di dalam kelas dan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran [67], [68]. Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa media Youtube digunakan adalah untuk menyajikan materi pembelajaran yang
berbentuk video online yang berkaitan pada judul materi yang akan diajarkan oleh guru, sehingga pembelajaran
menjadi intraktif dan menyenangkan. Karena media Youtube dapat menghadirkan video visual yang mudah di
pahami oleh siswa saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

Dengan demikian Pembelajaran Bahasa Arab memerlukan bahan ajar yang menarik dan sesuai perkembangan
zaman saat ini agar pembelajaran di dalam kelas tidak monoton atau membosankan siswa. Media pembelajaran
Bahasa Arab dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi atau hal lainnya yang mendukung. Aplikasi
atau media yang dapat digunakan adalah Power Point (PPT), Canva, Wordwall, Quizizz, dan YouTube. Dengan
media digital in1 guru dapat membuat dan mendesain pembelajaran visual dan komunikatif, sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami pembelajaran dan juga menyenangkan. Hal ini dapat mengembangkan kreativitas dan
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keterampilan kolaboratif guru dalam mengajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital terbukti dapat memberikan keefektifan dan memudahkan guru dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan intraktif dan juga menyenangkan.

(1]
IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar Bahasa Arab
adalah guru mampu menguasai materi pembelajaran, mampu membuat perencanaan pembelajaran, mampu
menentukan metode dan media pembelajaran, mampu mengkombinasikan media digital berbasis game dan quiz,
mampu mendesain materi pembelajaran yang menarik, mampu membuat pembelajaran menjadi hidup dan intraktif
dalam pembelajaran di dalam kelas, dan mampu memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai tempat untuk
pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak bosan dalam belajar. Metode langsung (direct method) diartikan sebagai
penerapan pembelajaran Bahasa Asing dalam pembelajaran, dan menjadi pendekatan yang tepat dan efektif dalam
pembelajaran Bahasa Arab serta menjadi solusi yang tepat dan relevan untuk menjadikan metode langsung (direct
method) sebagai pendekatan metode dalam pembelajaran Bahasa Arab di sekolah. Dengan penggunaan media
pembe lajaran digital ini guru mampu mendesain dan menyajikan presentasi materi pembelajaran yang menarik dan
informatif. Media dan platform digital yang digunakan adalah Power Point (PPT), Canva, Wordwall, Quizizz, dan
YouTube. Dengan demikian guru dapat menjadi kreatif dan terampil kolaboratif dalam mengajar Bahasa Arab di
sekolah. Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian pada inovasi dan
pengembangan media pembelajaran digital, sehingga penelitian ini dapat di kembangkan oleh peneliti yang akan
datang dalam menggali ide-ide kreatif guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di sekolah.
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